BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa analisis yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya,
maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik jual beli telur puyuh Di desa Gedangan sudah menjadi hal yang sangat
umum bahwasanya tengkulak lebih berjaya daripada peternak. Di dalam jual
beli tersebut tengkulak membohogi peternak saat harga naik di pasaran, dan
ketika harga naik tengkulak hanya membayar 10 kg dan sisanya dibayar saat
penyetoran telur berikutnya. Akan tetapi tengkulak membayar semua sisa
pembayarannya saat harga telur puyuh turun dan membayar sesuai dengan
harga saat turun. Padahal dalam jual beli haruslah sesuai dengan kesepakatan
yang telah dibuat oleh kedua belah pihak. Dengan membayar telur puyuh pada
saat harga turun, para peternak merasa dibohongi karena tengkulak awalnya
sepakat dengan kenaikan harga tersebut dan akibatnya peternak merasa
dirugikan.

2. Analisis praktik dan hukum Islam terhadap jual beli telur puyuh bahwasanya
tengkulak telah mengingkari janjinya dan tidak memenuhi akadnya sehingga
peternak rugi dan merasa dibohongi. Karena jual beli telur puyuh ini pada

awalnya terdapat kesepakatan bahwasanya masa waktu tenggang hanya tiga
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hari. Namun yang terjadi tengkulah membayar ketika harga mengalami
penurunan dan melunasi kurangnya pembayaran menyamakan harga saat
mengalami penurunan. Sedangkan jual beli yang didalamnya terdapat unsur

ghara>r sehingga jual belinya menjadi batal.

B. Saran
1. Untuk pihak penjual (para peternak) sebaiknya lebih bersikap tegas terhadap
pembeli (tengkulak) agar tidak terulang lagi hal yang demikian.
2. Untuk pihak pembeli (tengkulak) haruslah melaksanakan jual beli sesuai
dengan kesepakatan yang telah dibuat. Dengan demikian tidak ada salah satu

pihak yang dirugikan.



